pernyataan Goffman yang mengemukakan bahwa lingkungan penjara
tidak hanya mengisolasi para narapidana dari dunia luar dan memaksa
narapidana untuk patuh pada peraturan dan regulasi yang ada, tetapi
juga mencabut hak mereka (Kowalkowska, Szrajda, Rajek, Porazynski,
& Ziolkowski, 2016). Isolasi yang memaksa ini dapat menyebabkan
banyak masalah di Lapas. Menurut FJ (petugas Lapas (Lembaga
Permasyarakatan)) kelas 1A Kedungpane, staf di Bimkemas
(Bimbingan Kemasyarakatan)), mengatakan hampir setiap hari
terdapat napi yang bermasalah di lapas, antara lain tidak bersedia
mengikuti pembinaan di pagi hari, tidak mau mengikuti kegiatan yang
diadakan lapas, tidak mau bersosialisasi dengan napi lainnya atau
petugas lapas, penyalahgunaan narkoba di lapas dan mebuat
keributan dengan ulah pertengkaran.

Selain permasalahan di atas yang dilakukan oleh napi,
permasalahan lain timbul karena karena jumlah tahanan dan napi
melebihi kapasitas daya tampung lapas. Data pertanggal 31 Oktober
2018 menyebutkan jumlah tahanan dan napi adalah 1704, dimana
kapasitas penjara hanya untuk 663 orang (data laporan Lapas
Kedungpane Semarang, UPT Kanwil Jawa Tengah).

Permasalahan yang telah dijelaskan di atas sesuai dengan faktor
yang memengaruhi kesehatan mental individu yang dipenjara yaitu
keadaan yang tertalu penuh atau lingkungan yang sesak dan kotor

sebabkan menjadi depresi; makanan tidak bergizi; kurangnya



pengetahuan mengenai pemeriksaan kesehatan, agresi verbal dan
fisik, kurangnya aktivitas yang bertujuan, kekurangan privasi dan
kekurangan akan kesempatan untuk bersantai (Mansoor, Perwez,
Swamy, & Ramaseshan, 2015).

Kepadatan dan kondisi lingkungan lapas, serta permasalahan di
lapas dapat memengaruhi kesehatan mental dan fisik para napi.
Haney (2006) menyebutkan kepadatan penjara dapat meningkatkan
tingkat frustrasi di dalam penjara. Tidak hanya itu, para napi juga
mengalami ketakutan yang semakin meningkat; kehilangan
kemampuan berpikir untuk diri mereka sendiri dan dalam membuat
keputusan mereka sendiri serta kebebasan dalam memilih sesuatu
(Tomar, 2013).

Hal ini juga didukung Waerzyniak, dkk yang mengatakan
individu yang dipenjara akan merasakan pengalaman emosi negatif
terutama suasana perasaan yang memburuk, adanya perasaan akan
ancaman, kekerasan dan agresi. Hukuman penjara dimana seseorang
dikurung biasanya memberikan kesan pengalaman yang traumatis
(Kowalkowska, Szrajda, Rajek, Porazynski, & Ziolkowski, 2016).

Tidak hanya itu, Barda memaparkan bahwa akibat negatif yang
dirasakan orang yang dipenjara yaitu terampasnya hak kemerdekaan
dari orang tersebut yang berakibat pada kehidupan sosial ekonomi
keluarganya. Kemudian, adanya pemberian cap jahat (stigma) kepada

yang bersangkutan walau sudah tidak lagi melakukan kriminalitas;



serta adanya penurunan derajat dan harga diri (Lubis & Maslihah,
2012). Tomar (2013) juga mengatakan dampak negatif lainnya yang
dirasakan oleh seseorang yang dipenjara yaitu delusi, ketidakpuasan
akan kehidupan, depresi, claustrophobia, perasaan panik, kemarahan,
stres, penyangkalan, mimpi buruk dan tidak dapat tidur, fobia,
penggunaan obat-obat terlarang, aktivitas kriminal dan beberapa
perilaku menyakiti diri sendiri.

Kondisi dan permasalahan lapas akan sebabkan napi
merasakan stres. Hal ini sesuai dengan Tomar (2013) yang
memaparkan, dampak negatif yang dirasakan salah satunya yaitu
stres (Tomar, 2013). Tidak hanya itu, menurut penelitian yang
dilakukan Courtney dan Maschi (2012), didapatkan bahwa 9 dari 10
responden napi penjara (86%) mengalami stres tingkat rendah hingga
ekstrim tinggi dalam satu tahun penjara.

Segala dampak negatif di lapas, mau tidak mau harus dirasakan
oleh para napi. Dibutuhkan suatu kemampuan beradaptasi dan
bertahan agar tidak terjebak dalam kondisi menekan di lapas dan tidak
mengalami gangguan mental. Terutama bagi para napi yang dihukum
penjara maksimal, maka efek negatif yang didapatkan akan semakin
banyak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siswati
dan Abdurrohhim (2009), yang menyimpulkan bahwa semakin tinggi
masa hukuman penjara yang diterima maka stres yang dirasakan akan

semakin tinggi pula.



Efek negatif ini juga dirasakan oleh F, AA dan N yang merupakan
napi laki-laki di Kelas IA Kedungpane Semarang yang mendapatkan
vonis penjara maksimal karena kasus tindakan pembunuhan. F dan
AA divonis penjara seumur hidup, sedangkan N dipenjara maksimal 10
tahun karena melakukan tindakan pembunuhan berencana saat
berada di umur anak. F menuturkan bahwa ia merasakan stres saat
dipenjara:

‘Rasa-rasa yang aneh sekali kalau saya bilang. Untuk hari

pertama saya merasa sehari itu lama sekali. Sehari-hari itu saya

hanya tidur lalu ngobrol, yo rasa, gimana ya? Sedih campur rasa
gak percaya. Putus asa juga ada’.

Tidak hanya itu, F juga mengaku sering mengalami mimpi
melakukan pembunuhan dan tidak nafsu makan sebagai salah satu
dampak negatif saat berada di penjara:

“Masalah pembunuhan? Kadang di bawah sadar ya. Jadi kalau
pas tidur, mimpi-mimpi pas kejadian itu sering. lya gak doyan
makan.”

Lalu, N mengaku tidak nafsu makan dan memilih untuk berada
dikamar sendiri saat dipindah ke Lapas Kedungpane

“Nafsu makan gak ada, nafsu makan sedikit. Kalau ada temen
yang ndeketi ya saya bilangnya pingin sendiri. Seharusnya saya
boleh keluar, tapi saya memilih untuk di dalam dulu, karena
pikiran saya masih semrawut. Saya nggak nyangka bisa masuk
penjara. “

AA juga mengatakan bahwa dirinya pernah dalam keadaan drop

saat di lapas:

“Ya, paling diem aja. Disini apa yang bisa kita lakukan. Kalau
terlalu sedih, nanti tubuh ini gak kuat, sakit pasti. lya. Kalau sudah



saya rasakan berkali-kali kalau disini berlarut-larut sedih, itu yang
gak kuat itu raganya’.

Segala dampak negatif di lapas dirasakan oleh ketiga napi,
sehingga mau tidak mau harus bertahan dan beradaptasi agar tidak
mengalami gangguan mental. Hal ini sesuai dengan pernyataan Teplin
yang memaparkan tingkat prevalensi untuk gangguan mental yaitu
pada taraf 1% sampai 5% lebih tinggi pada populasi penjara bila
dibandingkan dengan populasi umum. Lalu Guy, Platt, Zwerling dan
Bullock berpendapat bahwa dua pertiga orang yang baru dirawat di
penjara cenderung mengalami tekanan mental parah yang
membutuhkan perawatan kesehatan mental (Martin & Hesselbrock,
2014). Resiliensi diartikan sebagai adaptasi yang berhasil akan tugas-
tugas kehidupan saat menghadapi ketidakuntungan sosial atau kondisi
yang sangat merugikan (Lewis, Donaldson-Fedder, & Pangalio, 2011).
Seorang yang resilien tidak akan membiarkan perasaan semacam itu
menetap dalam waktu lama. Individu cepat memutus perasaan yang
tidak nyaman dan tidak sehat, kemudian akan manusia yang lebih kuat
(Satria & Sazira, 2016).

Resiliensi dibentuk dari empat komponen yaitu determinasi,
endurance (daya tahan), adaptasi dan recuperability (kemampuan
untuk pulih) (Taormina, 2015). Komponen determinasi mengacu pada
suatu ketekunan / kemauan yang keras dalam mencapai sesuatu.
Selama di lapas, F mempunyai tujuan ingin menjadi orang yang

berguna.



“Saya itu pinginnya berguna. Saya pingin berguna gak cuman buat
bakso lalu dapat uang, itu kan kayak imbal balik ya.”

AA pun juga mempunyai tujuan untuk menjadi orang yang
bermanfaat, walau dirinya mendapatkan stigma buruk dari masyarakat
luas.

“Jadi hidup ini bermanfaat untuk semuanya. Walaupun pun diluar

dipandang sampah masyarakat. Tapi disini faktanya, apa yang

tidak bisa dilakukan oleh orang luar, kita bisa.”

Selain determinasi, terdapat komponen endurance (daya tahan)
yang didefinisikan sebagai suatu kekuatan dalam situasi yang tidak
menyenangkan. AA tetap bertahan di lapas dengan berjualan rokok,
walau ia dicemooh di lapas.

“Dia belanja, saya yang belanjakan, walaupun kasus saya kek gitu
saya gak malu. Udahlah, kadang di, wooh perampok kok, udahlah
udah biarin. Saya mencoba ikhlas saja.”

Komponen resiliensi lainnya yaitu kemampuan adaptasi pada
suatu lingkungan. AA beradaptasi dengan cara berkumpul bersama

orang-orang di lapas yang lebih tua.

“Yo waktu ya. Saya dulu menyesuaikan diri lebih seneng kumpul
dengan orang yang lebih tua."

Tidak hanya AA yang melakukan adaptasi, N pun juga melakukan
adaptasi dengan cara tidak mengikuti lingkungannya.

“Tapi kesininya saya menyesuaikan dirinya, pertama aku ga

ngikutin kecuali ada yang nyuluti, mulai dengan cara apa,

setidaknya bisa melindungi dirinya kita mba. Kalo disini sih lebih

enak menyesuaikan diri mba.”

Kemudian komponen resiliensi yang terakhir adalah recuperability

yaitu kemampuan untuk pulih secara fisik dan kognitif kembali ke



dalam keadaan normal. AA menjelaskan bahwa dirinya berusaha pulih
dengan cara mau belajar berubah dan mendengarkan nasehat sesama
teman di lapas:

“Nomor satu, kita mau belajar merubah, Kedua kita mau
mendengarkan petuah satu kalimat atau dua kalimat dari teman-
teman yang mungkin sudah disadarkan Tuhan."

Kemudian N, melakukan koreksi keburukan dirinya dan
mengurangi keburukannya, sebagai salah satu bentuk untuk pulih
dalam resiliensi:

‘Kadang aku diginiin orang oleh karena kejelekanku, ya aku

koreksi lagi lah koreksi. Mungkin susah menghilangkan kebiasaan

yang dulu, tapi setidaknya mengurangi kebiasaan yang dulu,
berjalan semakin kesininya Alhamdulilah semakin tahu. Sesuatu
yang susah, nda ada yang susah, ada yang sudah dihilangin.”
Komponen resiliensi yang dicapai oleh setiap napi di atas
berbeda-beda. Hal ini karena resiliensi melibatkan perbedaan
individu dalam menanggapi stres atau kesulitan. Orang mungkin
resilien dengan beberapa jenis bahaya lingkungan tetapi tidak pada
yang lain. Individu tersebut mungkin akan sama-sama resiliensi
sehubungan dengan beberapa hasil, tetapi tidak semua (Rutter,
2007). Hal ini berarti bahwa resiliensi para napi akan berbeda-
beda, walau menghadapi masalah yang sama yaitu menghadapi
segala dampak negatif di lapas dan menjalani vonis hukuman
penjara maksimal.

Berada di lingkungan lapas yang sama dan divonis hukuman

penjara maksimal yang sama, namun bila permasalahan



psikologisnya berbeda maka akan memengaruhi tingkat resiliensi
yang berbeda pula. Penelitian menunjukan permasalahan psikologis
yang dialami oleh napi di penjara memengaruhi resiliensi. Semakin
banyak permasalahan psikologis yang dialami, maka resiliensi dapat
lebih mudah dicapai (Kowalkowska, Szrajda, Rajek, porazynksi, &
Ziolkowski, 2016).

Permasalahan psikologis yang muncul. di lapas sering
sebabkan keadaan emosi napi menjadi negatif. Hal ini akan
memengaruhi pencapaian resiliensi oleh para napi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa resiliensi di lapas juga dipengaruhi oleh tingkat
emosi negatif. Semakin tinggi tingkat emosi negatif, maka resiliensi
juga akan semakin sulit untuk dicapai oleh para napi (Firdaus &
Kaloeti, 2019).

Masalah psikologis dan keadaan emosi yang negatif tersebut
merupakan faktor resiko yang sebabkan resiliensi semakin sulit
untuk dicapai. Walaupun begitu, terdapat faktor-faktor yang dapat
mendukung proses resiliensi dapat tercapai yaitu optimisme,
fleksibilitas kognitif, kemampuan koping aktif, pemeliharaan jaringan
dukungan sosial, aktivitas fisik dan keyakinan arah moral pribadi
(Lacoviello & Charney, 2014). Hasil penelitian lain menunjukkan
pemenjaraan yang napi alami memengaruhi tekanan bagi partisipan

namun, untungnya di sisi lain mendapatkan dukungan dari keluarga
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dan dorongan internal yang sebabkan akhirnya menjadi lebih
resiliensi (Utami & Masykur, 2019).

Persamaan berada di lingkungan lapas yang sama, hukuman
penjara maksimal yang sama, kegiatan lapas yang sama, tidak serta
merta menyebabkan capaian resiliensi yang dicapai akan sama
juga. Segala dampak negatif di lapas berupa keadaan emosi diri
yang negatif, permasalahan psikologis yang merupakan faktor
resiko, kemudian dukungan sosial keluarga, optimisme dan lain-lain
yang merupakan faktor promotif, kesemuanya dapat memengaruhi
capaian resiliensi yang berbeda-beda pada napi. Dengan demikian,
peneliti tertarik untuk meneliti capaian resiliensi pada napi yang
mendapatkan vonis hukuman pidana penjara maksimal di Lapas
kelas IA Kedungpane Semarang yang dipengaruhi oleh banyak

faktor baik yang menghambat ataupun mendukung.

B. Identifikasi Masalah
Bagaimana resiliensi napi yang telah mendapatkan vonis hukuman

pidana penjara maksimal?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk memahami resiliensi napi yang

mendapatkan vonis hukuman pidana penjara maksimal.



11

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan pada bidang klinis dewasa mengenai
resiliensi napi yang mendapatkan vonis hukuman pidana penjara
maksimal.
2. Manfaat Praktis
Menjadi referensi untuk melakukan intervensi program kepada napi
agar dapat lebih resilensi menjalani kehidupan sebagai napi di

lembaga pemasyarakatan Kedung Pane Semarang.
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